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ABSTRACT 

Anthracnose (Colletotrichum spp.) may causing low fruit production on both quantity and 

quality. To avoid the use of synthetic pesticides, an alternative control measure that is 

environmentally friendly including chitosan as an inhibiting agent is needed. The aim of this 

study is to test the effectiveness of nano chitosan formula to control anthracnose disease 

through in vivo test on chili plants cv. Tanjung under field condition. The study was conducted 

at field experiment station of Pacet Cianjur, West Java from May to September 2017, using 

RCBD consisted of 6 treatments and 5 replications. The Chitosan-tripolyphosphate (C-TPP) 

nanoparticles  formulation was dissolved in water and applied to chili plants with a 

concentration of 0.5 - 2 mL/L. Application by spraying formula was carried at 30-65 days old 

after planting using a knapsack sprayer. Chitosan tends to inhibit the infection of 

Colletotrichum spp. on chili. At the 5th observation, the chitosan could inhibit anthracnose 

infection on chili fruit with the disease intensity ranged from 0.41 to 2.41%. The results showed 

that C-TPP at concentrations of 0.5 - 1.0 mL / L was effective in suppressing anthracnose on 

chilli fruit, with the degree of inhibition > 50% compared with that of control treatment 

(without C-TPP). The results of the study indicated that chitosan can be applied to reduce the 

rate infection of anthracnose on chili, and further study is still needed to test in other locations 

and different seasons. 

Keywords: chili, anthracnose, Colletotrichum spp., chitinase, chitosan, antifungal.  

ABSTRAK 

Penyakit antraknosa (Colletotrichum spp.) dapat menyebabkan rendahnya kuantitas maupun 

kualitas buah yang dihasilkan. Untuk menghindari penggunaan pestisida sintetik maka 

diperlukan alternatif pengendalian yang bersifat ramah lingkungan, diantaranya kitosan 

sebagai agen penghambat penyakit antraknosa. Tujuan penelitian ini adalah menguji  efektifitas 

formula nano kitosan  untuk mengendalikan penyakit antraknosa melalui pengujian in vivo 

pada tanaman cabai cv. Tanjung di lapangan. Penelitian dilaksanakan di KP Pacet Cianjur, 

Jawa Barat sejak bulan Mei sampai September 2017, menggunakan RAK terdiri dari 6 

perlakuan dan 5 ulangan. Kitosan-tripolifosfat (K-TPP) nanopartikel dilarutkan dalam air dan 

diaplikasikan pada tanaman cabai dengan konsentrasi 0,5 – 2 mL/L. Aplikasi penyemprotan 

formula dilakukan  saat tanaman berumur 30 – 65 hari setelah tanam menggunakan alat 

semprot punggung. Kitosan cenderung menghambat infeksi fungi Colletotrichum spp. pada 

cabai. Pada pengamatan ke-5, penghambatan kitosan terhadap buah cabai terinfeksi antraknosa 

masing-masing berkisar dengan  intensitas serangan. 0,41 sampai 2,41%. Hasil penelitian 

menunjukkan K-TPP pada konsentrasi 0,5 – 1,0 mL/L cukup efektif menekan penyakit 

antraknosa pada buah cabai, dengan daya hambat >50% dibanding perlakuan kontrol (tanpa K-

TPP). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kitosan bisa diaplikasikan untuk memperlambat 
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laju infeksi penyakit antraknosa pada buah cabai, dan penelitian lanjutan masih diperlukan 

untuk menguji di lokasi lainnya serta musim yang berbeda.  

Kata Kunci : cabai, antraknosa, Colletotrichum spp., kitinase, kitosan, antifungi.  

PENDAHULUAN  

Cabai (Capsicum annuum L) 

merupakan salah satu komoditas sayuran di 

Indonesia yang cukup strategis. Luas 

pertanaman cabai menurut data terakhir 

sekitar 165 000 hektar dan merupakan 

usaha budidaya yang terluas dibandingkan 

komoditas sayuran lainnya. Namun, tingkat 

produktivitas cabai secara nasional selama 

5 tahun terakhir sekitar 6 ton/hektar 

(Kementan, 2015), masih jauh di bawah 

potensi hasilnya yang berkisar antara 12-20 

ton/hektar.  

Salah satu penyakit yang sering 

menimbulkan kerugian pada petani cabai 

adalah penyakit antraknosa yang 

disebabkan fungi patogen Colletotrichum 

spp. Penyakit dapat menurunkan kualitas 

cabai dan menurunkan minat konsumen 

(Nayaka et al., 2009). Penyakit memiliki 

gejala pucuk yang mati dan berlanjut ke 

bagian bawah tanaman. Daun, ranting, dan 

cabang menjadi kering berwarna coklat 

kehitam-hitaman dan buah yang dihasilkan 

dapat membusuk sebelum dapat dipanen 

(Herwidyarti et al., 2013).  

Pengendalian penyakit antraknosa 

dengan menggunakan varietas cabai yang 

tahan adalah paling baik dan ekonomis. 

Namun demikian saat ini masih sedikit 

cabai unggul yang tahan penyakit terhadap 

berbagai strain patogen dan virulensi 

berbeda dari satu tempat ke tempat yang 

lain. Pada umumnya pengendalian kimiawi 

sangat efektif, namun beberapa laporan 

menunjukkan patogen menjadi resisten dan 

masalah residu menjadi isu pada 

lingkungan dan perdagangan bebas.  

Berdasarkan hal tersebut, saat ini 

dibutuhkan alternatif lain yang dapat 

diaplikasikan secara aman dalam 

mengendalikan penyakit antraknosa pada 

cabai diantaranya dengan menggunakan 

kitosan sebagai pelapis buah (Hamdayanty 

et al., 2012). Kitosan dilaporkan dapat 

menginduksi respons ketahanan tanaman 

terhadap infeksi patogen (Hadrami et al., 

2010). Potensi kitosan sangat luas dapat 

mengendalikan berbagai patogen tanaman 

seperti Fusarium solani f. sp. glycines 

(Prapagdee et al., 2007), Botrytis cinerea 

and Penicillium expansum (Liu et al., 

2007), Colletotrichum sp. (Munoz et al., 

2009), Rhizopus stolonifer (Garcia-Rincon 

et al., 2010), Alternaria kikuchiana and 

Physalospora piricola (Meng et al., 2010), 

dan  A. alternata (Sanchez-Dominguez et 

al., 2011). Kitosan mampu menghambat 

pertumbuhan Colletotrichum musae 

melalui penghambatan perkecambahan 

konidium, memperkecil lebar hifa, 

memperpendek ruas hifa, dan 

menyebabkan hifa lisis (Pamekas, 2009).  

Kitosan yang dilarutkan dalam 

asam lemah sangat terbatas untuk aplikasi 

di lapangan. Hasil kajian dilaporkan 

pelapisan benih tanaman artichoke dengan 

kitosan masih tidak berbeda dibandingkan 

dengan tanaman tanpa pelapisan kitosan 

terhadap infeksi patogen Rhizopus sp. 

(Ziani et al., 2010). Bautista-Banos et al. 

(2003) juga melaporkan buah papaya yang 

dilapisi kitosan patogen Phomopsis sp. 

masih sering bisa diisolasi dari buah. 

Perlakuan benih terinfeksi Colletotrichum 

sp. dengan kitosan masih kurang efektif 

dibandingkan perlakuan pada benih bebas 

infeksi (Photchanachai et al., 2006). Hal 

tersebut menunjukkan keterbatasan efek 

polimer kitosan. Oleh karena itu, kitosan 

yang akan digunakan perlu dilakukan 

modifikasi diantaranya menggunakan 

enzim kitinase untuk mendapatkan kitosan 

dengan bobot molekul rendah. Modifikasi 

fisik pada kitosan mencakup perubahan 

ukuran partikel menjadi lebih kecil untuk 

pemanfaatan yang lebih luas yang 

mengarah ke bentuk nanopartikel. 

Nanopartikel mempunyai keunggulan 



Jurnal Pertanian Tropik                    e-ISSN NO :2356- 4725/p-ISSN :  2655-7576 

Vol.6. No.1, April 2019 (13)  108-  118                   https://jurnal.usu.ac.id/index.php/Tropik                           
 

110 
 

dibandingkan dengan material sejenis 

dalam ukuran besar (bulk) karena ukuran 

partikel memiliki nilai nisbah antara luas 

permukaan dan volume yang lebih besar, 

sehingga nanopartikel bersifat lebih reaktif 

(Chattopadhyay & Inamdar, 2012).  

Kitosan nanopartikel saat ini 

banyak digunakan di bidang pertanian 

dengan potensi meningkatkan kualitas 

benih seperti perkecambahan dan vigor, 

serta bertindak sebagai biostimulan 

tanaman terhadap perkembangan sel 

reticular dan derajat lignifikasi (Martinez, 

2002). Disamping itu, kitosan nanopartikel 

juga bisa diaplikasikan sebagai 

antimikroba. Qi et al., (2004) melaporkan 

kitosan nanopartikel dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 

Salmonella choleraesuis, S. typhimurium, 

dan S.aureus karena terjadinya gangguan 

pada membran sel dan kebocoran 

sitoplasma.  

Sejauh mana pengaruh penambahan 

nanopartikel kitosan sebagai bahan 

pelindung yang efektif untuk  menghambat 

infeksi fungi C. gloeosporioides pada buah 

perlu dikaji lebih lanjut untuk mengkaji 

efektifitasnya. Penelitian bertujuan menguji 

daya hambat kitosan hasil modifikasi secara 

enzimatik oleh enzim kitinolitik yang 

dihasilkan isolat bakteri terhadap penyakit 

antraknosa pada cabai melalui evaluasi 

pengujian in vitro dan in vivo. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

mengenai potensi penggunaan kitosan 

nanopartikel sebagai agen antifungi untuk 

mengurangi serangan penyakit antraknosa 

(C.gloeosporioide) pada buah cabai. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penyiapan Bakteri  Kitinolitik, Kitosan 

Bobot Molekul Rendah (K-BMR) dan 

Kitosan-tripolifosfat (K-TPP), 

Bakteri penghasil kitinase 

diperbanyak dengan cara pengenceran seri 

bertingkat (10-1 hingga 10-7). Sampel dari 

pengenceran seri dipindahkan ke media 

nutrient agar (NA) dengan metode pour 

plate (cawan tuang) dan diinkubasi pada 

suhu ruang dan waktu 2 sampai 3 hari, 

kemudian dilakukan metode cawan gores 

kuadran. Penyimpanan bakteri dilakukan 

pada media agar miring yang berisikan 

media nutrient agar (NA) yang 

ditempatkan di tabung reaksi bertutupkan 

kapas. Isolat bakteri dari Lembang (isolat 

TBG) diremajakan pada media agar miring 

(kaldu nutrient) yang disterilisasi pada suhu 

121C selama 15 menit. Isolat bakteri 

diinokulasikan pada media agar dengan 

cara sebanyak 1 ose bakteri digoreskan 

pada media kaldu nutrien (Prima et al., 

2015).  

K-BMR dibuat dengan cara, 

melarutkan 2 g kitosan (bobot molekul 600 

kDa), dalam 100 mL larutan asam asetat 

1%. pH 3.5. Campuran tersebut diaduk 

menggunakan pengaduk magnetik pada alat 

pengocok orbital (IKA K-260) dengan 

kecepatan 75 rpm selama 24 jam hingga 

kitosan larut sempurna. Larutan kitosan 

diatur pHnya menjadi 5.3 dengan 

penambahan NaOH. Larutan kitosan 

sebanyak 20 mL dihidrolisis menggunakan 

0.2 mL enzim kitinase (hasil ekstraksi isolat 

bakteri TBG) pada suhu 37oC serta waktu 

inkubasi selama 24 jam (Kumar et al., 

2006). Proses hidrolisis dihentikan dengan 

pemanasan 100oC selama 5-10 menit. 

Kitosan hasil hidrolisis dipresipitasi 

(endapan putih) menggunakan sentrifugasi 

(Hettich d-78532), dengan kecepatan 

10.000 rpm selama 10 menit, pelet dicuci 

dengan air destilasi hingga pH netral. 

Endapan pelet tersebut merupakan kitosan 

bobot molekul (BM) rendah yang kemudian 

disimpan dalam freezer bersuhu 4oC 

sebelum dilakukan pengujian selanjutnya 

(Handayani et al., 2013; Nadia et al., 2014). 

Pengukuran K-BMR hasil hidrolisis isolat 

TBG dilakukan menggunakan alat 

Viskometer Ostwald dengan pelarut asam 

asetat 1%.  

Kitosan nanopartikel disiapkan 

dengan metode metode gelasi ionik 

modifikasi Qi et al., (2004). Kitosan (BM 
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600 kDa; derajat deasetilasi 95%) 

dilarutkan menjadi 0.5% w/v dalam asam 

asetat 1% v/v pH 4.6-4.8 dengan 10 N 

NaOH. Kitosan nanopartikel akan 

terbentuk secara spontan dengan 

penambahan 1 ml larutan tripolifosfat 

(TPP) (0.1 - 0.25%, w/v) dalam 3 mL 

larutan kitosan pada kondisi pengadukan 

(waktu perlakuan pengadukan selama 60 

menit) menggunakan magnetic stirring 

pada suhu ruang. Nanopartikel 

disentrifugasi pada kecepatan 9000×g 

selama 30 min. Supernatant dibuang dan 

Kitosan nanopartikel dicuci dengan air 

destilasi. Larutan tersebut ditambahkan 

0.25 mL larutan tween 80 0.2% secara 

perlahan dengan tetap diaduk hingga 30 

menit. Perbandingan volume antara larutan 

K-BMR 0.2% : NaTPP 0.1% adalah 5:2 

(v/v). Pengadukan terus dilanjutkan sampai 

satu jam kemudian larutan disimpan dalam 

freezer hingga dilakukan uji selanjutnya. 

Suspensi K-TPP disimpan dalam lemari 

pendingin dengan suhu 4oC sebelum 

dilakukan pengujian (Chattopadhyay & 

Inamdar 2012). 

 

 

 

 

Percobaan di lapang 

Percobaan efikasi kitosan terhadap 

antraknosa dilaksanakan di kebun 

percobaan (KP) Pacet, Cianjur (BB Biogen, 

Bogor, Jawa Barat) sejak bulan Mei sampai 

dengan September 2017. Lahan tersebut 

sebelumnya ditanami tanaman dengan pola 

rotasi tanaman ubi-jagung-pakcoy-cabai. 

Varietas cabai merah yang digunakan 

adalah varietas Tanjung. Bibit cabai 

berumur 21 hari setelah sebar ditanam satu 

bibit per lubang dengan jarak tanam 60 cm 

x 70 cm pada petak-petak percobaan 

berukuran 5 m x 5 m2.  

Pemeliharaan tanaman dilakukan 

dengan pemberian pupuk kandang (kotoran 

kambing) sebanyak 8-10 ton/ha dan pupuk 

ZA 50 kg dan TSP 50 kg per hektar. Pupuk 

urea 1/3 bagian diberikan  saat  tanam  dan 

1/3 bagian diberikan  lagi saat 2 dan 4 

minggu setelah tanam. Percobaan 

dilaksanakan dalam rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 5 

ulangan (Tabel 1). Aplikasi K-TPP 

(nanokitosan) dilakukan dengan interval 7 

hari sekali dilakukan sejak umur 30 hari 

setelah tanam (hst), 37, 44, 51, 58 dan 65 

hst. Aplikasi dilakukan menggunakan alat 

semprot punggung semi otomatis dengan 

volume semprot setara 600 – 700 L/ha.

Tabel 1. Susunan perlakuan K-TPP untuk uji efikasi di lapangan 

 

No. Perlakuan 
Konsentrasi 

(mL/L) 

1 K-TPP 0, 5 

2 K-TPP 1, 0 

3 K-TPP 1,5 

4 K-TPP 2,0 

5 Kontrol (tanpa K-TPP) - 

6 Kontrol fungisida pembanding (Antracol) 2 g/l 
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Pengamatan penyakit dilakukan 

sehari menjelang aplikasi pada 10 tanaman 

contoh per petak. Variabel data penyakit 

antraknosa (C. gloeosporioides) dihitung 

dengan persamaan: 

𝐼 =  
𝑎

𝑎 + 𝑏
 𝑋 100%  

dimana: 

I  = intensitas serangan, a = buah terserang, 

b = buah tidak terserang 

 Kurva perkembangan penyakit 

antraknosa pada cabai AUDPC dihitung 

berdasarkan formula (Simko &  Piepho, 

2012): 

𝐴𝑈𝐷𝑃𝐶 = ∑ (𝑡𝑖 − 1 − 𝑡𝑖 ) (
𝑌𝑖+𝑌1+1

2
)

𝑁𝑖−1

𝑖=1
    

dimana Yi = intensitas serangan penyakit 

(persentase) pada pengamatan ke i, ti 

=waktu (hari) pada pengamatan ke i, dan N 

jumlah total pengamatan  

 Hasil pengamatan pada perlakuan K-

TPP kemudian dibandingkan dengan 

kontrol (tanpa perlakuan). Tingkat 

efektifitas untuk menentukan keefektifan 

K-TPP yang diuji ditentukan berdasarkan 

nilai efektifitas  pengamatan terakhir. Daya 

hambat dihitung dengan rumus  

𝐷𝐻 =
IK − IP

IK
 𝑥 100% 

dimana IK=intensitas pada kontrol; IP= 

intensitas pada perlakuan. 

 Sebagai data pendukung diamati 

produksi buah cabai (gr/pohon). Data 

dianalisis dengan analysis of variance 

(ANOVA), Keragaman dan perbedaan rata-

rata antar perlakuan dianalisis dengan 

menggunakan Program Sirichai ver. 6.1.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Formulasi kitosan dengan gelasi ionik 

menggunakan Natrium Tripolifosfat (K-

TPP)  

 Untuk mendapatkan kitosan bobot 

molekul rendah (K-BMR) proses hidrolisis 

dilakukan pada suhu yang konstan. 

Pemecahan dengan waktu hidrolisis yang 

lama akan menyebabkan ikatan-ikatan 

tersebut kembali menyatu dengan 

meningkatnya nilai viskositas dan bobot 

molekul. Kitosan yang digunakan untuk 

merubah bobot molekulnya menjadi rendah 

yaitu kitosan yang memiliki kisaran sebesar 

100-600 KDa. Hasil pengukuran bobot 

molekul (BM) K-BMR dengan Viskometer 

Ostwald menunjukkan nilai BM yang juga 

rendah yaitu sebesar 48,244 kDa.  

Pellet K-BMR dibuat dengan 

konsentrasi 0.2% dilarutkan dalam asam 

asetat 0.1%. kemudian dicampurkan 

dengan larutan NaTPP 0.1%. Tripolifosfat 

(TPP) dipilih sebagai pengikat silang 

karena TPP memiliki lebih banyak muatan 

negatif sehingga dapat berinteraksi lebih 

kuat. TPP juga memiliki sifat non toksik 

sehingga diharapkan tidak akan mengubah 

biokompatibilitas kitosan (Alauhdin & 

Widiarti 2014). Larutan TPP diatur pHnya 

(pH 3) hingga dalam kondisi yang asam 

hanya terdapat ion-ion tripolifosfat, 

sedangkan kitosan akan menghasilkan ion-

ion (–NH3) apabila dilarutkan dalam asam. 

Selain itu, pada pH asam ionisasi amina 

dari kitosan akan meningkat sehingga 

semakin besar potensi terbentuknya ikatan 

antara kitosan dengan TPP. Interaksi ionik 

yang terjadi antara gugus amina pada 

kitosan yang bermuatan positif dengan 

polianion (NaTPP) yang bermuatan negatif 

membentuk struktur jaringan dalam 

intermolekul atau intramolekul tiga dimensi 

(Anggasari, 2013). Pembuatan nano 

partikel yang digunakan di lapangan adalah 

perbandingan antara K-BMR : NaTPP 

(5:2). Formula ini digunakan berdasarkan 

hasil pengujian sebelumnya pada aktivitas 

formula K-TPP secara in vivo terhadap 

fungi Colletotrichum spp. pada buah 

mangga di laboratorium (Suryadi et al., 

2017). 

 

Efikasi K-TPP di lapangan  

C. gloeosporioides merupakan fungi yang 

bersifat kosmopolitan, sehingga 

menyebabkan timbulnya penyakit pada ber

bagai jenis tanaman.Selain itu, fungi C. 

gloeosporioides juga menyerang batang, 

daun, dan bunga. Gejala antraknosa pada 
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daun berupa bercak tidak teratur, coklat 

keabuan dan ukurannya tidak lebih dari 5 

mm, namun jika sudah banyak, bercak itu 

akan mengumpul dan menjadi bercak besar 

dan akhirnya akan membentuk lubang dan 

daun  akan kering kemudian gugur. Gejala 

pada batang muda berupa bercak coklat 

keabuan, bisa membesar membentuk 

gelang melingkar batang dan akhirnya 

membuat mati bagian yang diserang.  

Serangan  pada buah terlihat bercak 

hitam pada kulit dan menyebabkan daging 

buah di bawahnya  menjadi busuk. 

Perkecambahan spora  dapat terjadi  pada 

kelembaban relatif  90% dengan suhu 15–

35oC, walaupun kelembaban relatif 

optimum untuk perkecambahan spora fungi 

ini 90%. Spora C. gloeosporioides juga 

dapat bertahan pada suhu >35oC. 

Kondisi tanaman yang kekurangan unsur  

hara, kurang pemeliharaan, suhu udara 29–

30oC dan kelembaban udara yang tinggi 

(lebih dari 95%), akan memudahkan 

fungi  berkembang dengan cepat dan  men

ginfeksi tumbuhan sehingga menimbulkan 

kerusakan penyakit yang parah. Pada saat 

pengujian dilakukan curah hujan relatif 

rendah dan temperatur cukup tinggi karena 

memasuki musim kemarau. 

Pengaruh K-TPP terhadap intensitas 

penyakit antraknosa  

Keberhasilan infeksi fungi C. 

gloeosporioides didukung adanya pelukaan 

yang berarti hilangnya pertahanan mekanis 

pada permukaan tanaman. Menurut Agrios 

(2005), untuk dapat berkembangnya  suatu 

penyakit pada tumbuhan sedikitnya harus 

terjadi interaksi antara tiga komponen 

(segitiga penyakit) yaitu tumbuhan, 

patogen dan  lingkungan yang sesuai. Jika 

tumbuhan rentan dan berada pada tingkat 

pertumbuhan yang rentan, patogen  virulen 

dalam jumlah melimpah dan lingkungan 

yang menguntungkan maka penyakit akan 

berkembang. 

Aplikasi K-TPP pada tanaman cabai 

mulai dilakukan sejak umur 30 hst s/d 65 

hst  di lapang. Aplikasi dan pengamatan 

dilakukan dengan interval seminggu sekali. 

Serangan penyakit antraknosa pada buah 

cabai belum terlihat merata pada awal 

pembentukan buah, dengan intensitas 

serangan berkisar antara 0,04 – 0.40%.  

Pengaruh aplikasi K-TPP terhadap 

penyakit antraknosa (C.  gloeosporioides) 

sudah terlihat pada pengamatan kedua 

meskipun secara statistik tidak berbeda 

nyata, dimana intensitas penyakit pada 

perlakuan K-TPP hanya berkisar antara 

0,15 – 0,94%, sementara pada kontrol 

mencapai 0,62% (Tabel 2). Konsentrasi 1,5 

– 2,0 mL/L kurang efektif dan tidak 

berbeda dibanding kontrol. 

Tabel 2. Pengaruh K-TPP terhadap intensitas serangan penyakit antraknosa (C. 

gloeosporioides) pada tanaman cabai  

 

Perlakuan  

(mL/L) 
Rerata intensitas penyakit antraknosa (%) 

 
pengamat

an ke 1ns 

pengamata

n ke 2ns 

pengamatan 

ke 3ns 

pengamatan 

ke 4ns 

pengamatan 

ke 5 

K-TPP 0,5 0,125 0,27 0,11 0,61 0,87a 

K-TPP 1,0 0,04 0,15 0,37 0,43 0,84a 

K-TPP 1,5 0,29 0,86 1,4 1,75 2,14b 

K-TPP 2,0 0,41 0,94 0,79 1,89 2,06ab 

Kontrol (tanpa K-

TPP) 

0,30 0,62 1,02 1,12 1,80a 

Kontrol fungisida 2,0 0,12 0,29 0,97 0,21 0,41a 
Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada 

taraf 5%. Ns= tidak berbeda nyata. 
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Berdasarkan  hasil  pengamatan ke 

3, nampak perlakuan K-TPP  konsentrasi 

0,5 dan 1,0  mL/L nilai penghambatannya 

di atas 50%, artinya perlakuan kitosan 

tersebut cukup efektif menekan penyakit 

antraknosa (C. gloeosporioides) pada 

tanaman cabai. Data perkembangan 

penyakit antraknosa pada pengamatan ke 3 

mempunyai kisaran intensitas serangan 

sebesar 0.11 sampai 1,4%. Nampak terlihat 

penurunan intensitas penyakit pada 

perlakuan K-TPP 0,5 - 1,0 mL/L, 

ditunjukkan dengan kisaran daya hambat 

penyakit antraknosa sebesar 63 - 87% 

dibanding perlakuan kontrol (tanpa aplikasi 

K-TPP). Pada pengamatan ke 4, perlakuan 

K-TPP 0,5- 1,0 ml/l masih cukup efektif 

menekan penyakit antraknosa pada cabai, 

masing-masing dengan dengan daya 

hambat 51 dan 69%, sementara fungisida 

pembanding mempunyai daya hambat 91%. 

Pada pengamatan ke 5 daya hambat 

perlakuan K-TPP 0,5- 1,0 mL/L masing 

masing sebesar 51,66 dan 53,33% masih 

cukup efektif dibandingkan perlakuan 

kontrol (tanpa K-TPP), sementara 

perlakuan fungisida mempunyai daya 

hambat sebesar 77,22% (Tabel2) . 

Dari grafik perkembangan 

intensitas serangan penyakit antraknos 

(Gambar 2), menunjukkan ada perbedaan 

perkembangan keparahan penyakit di 

lapangan akibat perlakuan aplikasi K-TPP 

pada tanaman cabai. Hal serupa dilaporkan 

bahwa bila benih tanaman diaplikasi 

kitosan terlebih dahulu dapat menekan 

infeksi penyakit benih dibandingkan 

kontrol pada tanaman cabai (Photchanachai 

et al., 2008), cabai manis (sweet pepper) 

(Jitareerat et al., 2010), dan gandum  

(Reddy et al., 1999).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar. 2. Grafik perkembangan  intensitas serangan penyakit antraknosa (C. Gloeosporioides)  pada tanaman 

cabai yang diaplikasi K-TPP dan diamati setiap minggu sampai menjelang panen. KP Pacet MT 2017. 
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Gambar. 3.  Kurva perkembangan penyakit antraknosa (AUDPC) pada cabai.  

 

Hasil analisis terhadap 

perkembangan intensitas penyakit yang 

diukur berdasarkan nilai AUDPC 

menunjukkan nilai AUDPC perlakuan K-

TPP 0,5 – 1,0% cenderung menekan laju 

perkembangan penyakit dengan daya 

hambat 65-68%, sementara perlakuan 

kontrol fungisida menunjukkan daya 

hambat 45% (gambar 3). Perlakuan K-TPP 

1,5 - 2,0% kurang efektif dalam 

menghambat antraknosa. 

Hal tersebut menguatkan hasil 

pengamatan bahwa ada perbedaan daya 

hambat keparahan penyakit antranosa 

akibat pemberian formula K-TPP. Menurut 

Pamekas (2012), kitosan dengan BM 

rendah sangat efektif dalam menghambat 

laju respirasi dan kadar etilen buah, 

memperpanjang umur simpan buah, serta 

menginduksi peningkatan kadar senyawa 

fenol total dan kadar protein kasar total 

buah. Kitosan sebagai pelapis pada 

permukaan buah dapat menghambat proses 

respirasi pada tingkat yang sangat rendah. 

Respirasi rendah dapat mengakibatkan 

pemecahan pati termasuk gula berjalan 

lambat sehingga semakin rendah respirasi 

buah maka proses kematangan buah 

semakin lambat (Hamdayanty et al., 2012). 

Kitosan yang diaplikasikan sebagai 

suspensi untuk penyemprotan tanaman, 

diduga dapat menunda proses infeksi 

patogen pada buah. Dengan adanya sifat 

menghambat pertumbuhan tersebut, maka  

K-TPP dapat dimanfaatkan sebagai agen 

antifungi C. gloesporioides pada buah 

cabai. 

Penggunaan pestisida sintetik untuk 

melapisi buah dapat mengakibatkan resiko 

kesehatan pada konsumen. Untuk 

menghindari penggunaan pestisida sintetik 

maka digunakan alternatif pengendalian 

penyakit antraknosa dengan menggunakan 

kitosan sebagai pelapis buah yang bersifat 

ramah lingkungan (Bautista-Banos et al., 

2003). Pelarutan kitosan dalam asam dapat 

mempermudah proses kelarutannya hingga 

menjadi gel kitosan.  

Kitosan yang dilarutkan dalam 

asam dan air akan mempunyai keunikan 

membentuk gel yang bersifat stabil dan 

mempunyai muatan dwi kutub, yaitu 

muatan negatif pada gugus karboksilat (-

OH) dan muatan positif pada gugus (-NH3). 

Jika kitosan dilihat dari gugus asam amino 

dalam bentuk asetil amino (HCONH3) dan 

glukosamin (C6H9NH2) dalam kitosan yang 

bermuatan positif dapat berikatan dengan 

bagian makromolekul pada fungi yang 

bermuatan negatif. Fungi Colletotrichum 

spp. yang bersifat negatif akan terhambat 

oleh kitosan yang bersifat positif. 

Pertumbuhan fungi terhambat karena 

bagian apresorium (ujung hifa atau tabung 

kecambah) akan membengkak sehingga 

tidak dapat menempel dan mempenetrasi 

inang (Sitorus et al., 2014).  Dari grafik 

perkembangan penyakit, perlakuan 

konsentrasi kitosan yang optimal (0,5 – 1,0 

mL/L) dalam penyemprotan tanaman cabai 

menyebabkan infeksi  fungi cenderung 

menurun. Pertumbuhan fungi terhambat 

karena kemampuan kitosan yang bersifat 

sebagai anti fungi.  
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Gambar. 4. Pengaruh aplikasi K-TPP terhadap hasil  panen buah  cabai. KP Pacet 

                     MT 2017. 

 

Kitosan mampu merusak dinding 

sel fungi yang umumnya tersusun atas 

lapisan peptidoglikan dan lipopolisakarida 

(lemak dan protein) (Trisnawati et al., 

2013). 

 

Pengaruh K-TPP terhadap hasil panen 

buah cabai 

Hasil panen buah cabai (berat buah 

per pohon) dilakukan dari tujuah kali masa 

petik, Data hasil panen buah cabai total 

disajikan pada gambar 4. Dari gambar 

terlihat perbedaan antar perlakuan akibat 

perlakuan K-TPP dengan kisaran hasil 

629,8 – 733,2 gr/pohon. 

SIMPULAN 

 K-TPP 0,5 – 1,0 mL/L mampu 

mengendalikan penyakit antraknosa pada 

tanaman cabai, dan berpengaruh pada hasil 

panen cabai di lapangan. Pada penelitian ini 

aplikasi K-TPP masih dalam skala terbatas 

dan belum diproduksi skala luas. Perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk 

menguji efektifitasnya terhadap fungi pasca 

panen lainnya, serta uji parameter-

parameter lainnya untuk lebih menjamin 

bahwa kitosan nanopartikel yang akan 

diaplikasikan di lapangan dapat diproduksi 

secara masal. 
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